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ABSTRAK 

 

Rohmatun Najah “Implementasi Mata Pelajaran Akidah Akhlak untuk Meningkatkan 

Sikap Tanggung Jawab Peserta Didik pada Pembelajaran Kelas 3 di MIM Ganggang Weru 

Sukoharjo” Skripsi, Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2022. 

Latar belakang penelitian ini adalah pendidikan sebagai proses menghantarkan peserta 

didik ke arah yang lebih baik sesuai dengan tujuan pembelajarannya, namun kenyataannya 

masih ada kendala dan masalah. Diantara sekian banyak problematika yang terjadi salah 

satunya yaitu  kurangnya kesadaran peserta didik terhadap karakter tanggung jawab yang harus 

ditunaikan sebagai wujud dari memiliki karakter yang baik. Salah satu misi MIM Ganggang 

Weru Sukoharjo yaitu berakhlak mulia, yang termasuk salah satu contoh akhlak mulia adalah 

tanggung jawab. Akan tetapi belum semua peserta didik memiliki karakter tanggung jawab. 

Oleh karena itu salah satu caranya melalui pembelajaran Akidah Akhlak yang merupakan mata 

pelajaran pada tingkat sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah untuk meningkatkan karakter 

tanggung jawab peserta didik.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil lokasi di MIM 

Ganggang Weru Sukoharjo Jawa Tengah pada tahun ajaran 2021/2022. Subyek penelitian yaitu 

guru mata pelajaran Akidah Akhlak, wali kelas 3 dan perwakilan peserta didik kelas 3. 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode analisis 

data menggunakan reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi mata pelajaran Akidah Akhlak di 

MIM Ganggang Weru Sukoharjo telah sesuai dengan RPP dan silabus yang berlaku. Guru mata 

pelajaran Akidah Akhlak menanamkan pentingnya kegiatan pembelajaran Akidah Akhlak 

untuk meningkatkan sikap tanggung jawab peserta didik . Misalnya saat pemberian tugas yang 

diberikan dari guru telah dikerjakan dengan baik oleh peserta didik serta dapat diukur melalui 

penilaian pada ranah afektif. 

 

Kata Kunci : Mata Pelajaran Akidah Akhlak, Sikap Tanggung Jawab, Pembelajaran Kelas 3. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perilaku yang baik termasuk hal yang  begitu penting bagi manusia pada 

kehidupan sehari-hari. Apabila memiliki akhlak yang baik seseorang tidak mudah 

terpengaruh pada aktivitas yang negatif. Bagi pemeluk agama Islam telah dijelaskan 

agar menjadi manusia yang bermanfaat untuk dirinya sendiri maupun orang lain. 

Manusia yang memiliki akhlak baik akan menjadikan dirinya memiliki sifat 

kemanusiaan yang sempurna, menjadi manusia yang sholeh, bertakwa, mengamalkan 

perintah Allah SWT, dan menjadi manusia berkualitas yang memiliki kepribadian yang 

baik serta menjunjung tinggi budi pekerti dengan keimanan. 

Salah satu upaya penting untuk menanamkan dasar-dasar keimanan dan akhlak 

agama adalah dengan mengajarkan pendidikan Akidah Akhlak kepada peserta didik. 

Dengan pendidikan akidah, peserta didik diharapkan memiliki tingkat ketakwaan yang 

tinggi sehingga berusaha menjauhi hal-hal yang dilarang oleh Allah SWT, begitu juga 

dengan pendidikan akhlak, diharapkan peserta didik mempunyai akhlak yang baik. 

Upaya penting dalam membentuk karakter dan budaya bangsa terutama pada 

anak adalah melalui sebuah pendidikan. Salah satu fungsi dari Pendidikan adalah untuk 

memperbaiki karakter manusia. Pendidikan dan karakter erat kaitannya, sederhananya 

bisa dimaknai sebagai pendidikan nilai, budi pekerti, pendidikan moral, dan pendidikan 

watak yang memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan manusia guna 

mewujudkan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. 

Pada hakikatnya, pendidikan terdiri dari dua tujuan, yakni menolong manusia 

agar menjadi cerdas dan pandai(smart), dan membantu mereka menjadi manusia yang 

baik (good). Menjadikan manusia yang cerdas bisa dikatakan hal yang mudah. Akan 

tetapi, untuk membentuk perilaku mereka agar menjadi baik atau yang disebut juga 

dengan berakhlak, adalah hal yang tidak mudah. Sebagaimana setiap diri manusia 

mempunyai karakter atau perilaku yang berbeda-beda. Maka wajar saja jika masalah 

akhlak menjadi masalah yang serius pada kehidupan manusia saat ini. 

Berkaitan dengan pendidikan tidak terlepas dari hukum tentang sistem 

pendidikan. Menurut Undang-Undang Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 
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1 ayat 1, pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dilaksanakan guna 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran supaya peserta didik bisa dengan 

aktif mengembangkan potensi dirinya agar mempunyai kekuatan spiritual keagamaan. 

Misalnya pengendalian diri, kepribadian, tingkat kecerdasan, akhlak yang baik, dan 

keterampilan yang dibutuhkan dirinya, bangsa, masyarakat, serta negara.2 

Hal tersebut terdapat dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dalam pasal 3, yang menjelaskan bahwa pendidikan nasional  

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Dan memiliki tujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.3 

Pada Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan Islam termasuk bagian dari 

pendidikan keagamaan. Disebutkan dalam Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu “Pendidikan Keagamaan diselenggarakan 

oleh pemerintah dan/atau kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan 

Peraturan Perundang-undangan.” Dengan demikian Pendidikan Islam merupakan 

pendidikan yang mengajarkan mengenai ajaran islam dan juga mengajarkan ilmu 

umum. 

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional di 

atas, maka pendidikan Islam merupakan pendidikan yang dikelola oleh umat Islam 

yakni Pendidikan Islam swasta, sedangkan yang dikelola oleh pemerintah berupa 

Pendidikan Islam negeri. Dilihat dari segi tingkatannya dimulai dari pendidikan pra-

sekolah atau disebut dengan Raudhatul Athfal(RA) dan pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD), pendidikan dasar yakni Madrasah Ibtidaiyah (MI), dan Madrasah 

Tsanawiyah(MTs), dan Pendidikan Menengah yakni Madrasah Aliyah(MA), sampai 

dengan jenjang pendidikan tinggi. 

Bagi peserta didik yang menjalankan proses belajar dalam dunia pendidikan, 

tidak menjalankan hanya dirinya sendiri, namun dengan dukungan beberapa hal yang 

dapat menunjang kelancaran proses belajar, misalnya bersama pendidik atau guru, 

                                                           
2 Salahuddin, Anas, Irwanto Alkrienciehie. Pendidikan karakter, pendidikan berbasis Agama & Budaya 

bangsa, (Bandung: Cv.Pustaka Setia.2013), hlm. 45. 
3 Citra, Yulia. pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran. Jurnal ilmiah Pendidikan Khusus. Vol. 

1 No. 1. (Januari 2012), hlm. 57. 
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media pembelajaran, metode pembelajaran, strategi pembelajaran, dan sumber belajar. 

Pembelajaran dikatakan efektif apabila proses belajar mengajar tidak hanya berfokus 

pada hasil yang dicapai peserta didik, akan tetapi dilihat dari keefektifan pada proses 

pembelajaran yang dapat memberikan pemahaman yang baik, kecerdasan, ketekunan, 

kesempatan, dan mutu serta dapat memperbaiki akhlak atau sikap yang dapat diamalkan 

dalam keseharian peserta didik. 

Pada konsep dasar Islam terbagi menjadi tiga yaitu islam, iman dan ihsan, 

berkaitan dengan pendidikan islam maka ketiga konsep dasar islam dikembangkan 

menjadi tiga konsep kajian yaitu konsep iman membentuk akidah, konsep islam 

membentuk konsep kajian syariah, dan konsep ihsan membentuk konsep kajian akhlak. 

Ketiga kajian tersebut saat ini dikenal dengan istilah pendidikan karakter. Ihsan erat 

kaitannya dengan pendidikan moral atau pendidikan karakter. Sesuai yang telah Al-

Qur’an jelaskan yaitu orang yang baik agamanya termasuk orang yang muhsin, yaitu 

orang yang melakukan berbagai kebaikan dan menghindari segala bentuk kezaliman, 

yang bisa didapatkan melalui konsep ihsan atau disebut sebagai pendidikan karakter. 

Kementerian Pendidikan Nasional mengkonsepkan kurikulum pendidikan 

karakter bagi peserta didik karena melihat betapa rendahnya karakter bangsa ini. 

Penanaman pendidikan karakter dilakukan sejak dini, sejak masih sekolah. Usaha 

bangkit untuk kembali menata karakter bangsa yang unggul dan memiliki jiwa 

kepemimpinan yang akan menjadi prasyarat bagi kejayaan bangsa merupakan solusi 

dari krisis karakter bangsa agar tidak menjadi sebuah penyesalan. Peran masyarakat 

dalam usaha membentuk karakter bangsa harus dilakukan secara bersama-sama baik 

dari kalangan kaum pelajar hingga mahasiswa dan juga kalangan umum semuanya 

harus bertanggung jawab dalam menguatkan pendidikan karakter yang lemah agar 

menjadi karakter unggul,4 karena aset masa depan bangsa Indonesia adalah kaum 

terpelajar. 

Pendidikan akhlak atau karakter adalah tanggung jawab setiap umat islam yang 

dimulai dari tanggung jawab atas dirinya lalu keluarganya. Tersadar bahwa tidak semua 

umat Islam mampu bertanggung jawab maka tanggung jawab tersebut dilakukan oleh 

orang lain atau kaum muslim yang  dianggap mampu misalnya guru, da’i yang mana 

mereka dapat membina , baik dari lembaga formal ataupun nonformal, sementara dari 

pendidikan informal adalah tanggung  jawab orang tua. 

                                                           
4 Anas Salahudin dan  Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter, Pendidikan Berbasis Agama & Budaya 

Bangsa, (Bandung: Pustaka Setia, 2013) , hlm 30-31. 
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Selain melalui proses penyaluran berupa transmisi ilmu pengetahuan, 

pendidikan adalah proses yang amat strategis saat menanamkan nilai pada rangka 

membentuk karakter muslim anak. Agama memiliki peran yang cukup penting pada 

kehidupan umat manusia dalam proses penanaman akhlak yang baik. Agama juga 

sebagai pondasi ketika akan mewujudkan suatu kehidupan yang berarti, damai serta 

bermartabat. Diketahui betapa pentingnya peran agama untuk kehidupan umat manusia, 

maka penerapan nilai – nilai agama dalam kehidupan setiap individu menjadi sebuah 

keyakinan, yang ditempuh melalui pendidikan baik dilingkungan keluarga maupun 

masyarakat. Pendidikan agama bertujuan agar dapat meningkatkan keahlian spiritual 

dan menyiapkan peserta didik supaya menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak baik, sehingga bisa disebut sebagai hamba 

yang memiliki kepribadian muslim. Usaha sungguh-sungguh pada penanaman akhlak 

dalam rangka membentuk kepribadian manusia dengan menggunakan sarana 

pendidikan dan pembinaan yang terencana dengan baik serta dilaksanakan dengan 

sungguh-sungguh dan konsisten. Membangun mental dan pribadi Muslim yang ideal 

merupakan tujuan dari pendidikan Islam sama dengan tujuan pembentukan akhlak.5 

Oleh karena itu tugas guru dimadrasah yaitu menanamkan nilai-nilai akhlak 

yang baik kepada peserta didik dengan tujuan agar peserta didik tetap menerapkan 

dalam keseharian. Akan terasa lebih berat jika tugas tersebut hanya menjadi tanggung 

jawab guru saja, oleh karena itu pihak keluarga dan masyarakat juga ikut bertanggung 

jawab dan bekerja sama dengan mendidik peserta didik dalam penanaman nilai-nilai 

akhlak yang baik, sehingga dapat berjalan dengan lancar untuk melahirkan generasi 

yang taat pada agama. Pengajaran akhlak bukan satu-satunya cara dalam penanaman 

nilai-nilai akhlak, perihal tersebut sudah dilaksanakan oleh guru agama pada 

pembelajaran MI pun sudah ada Akidah Akhlak untuk membentuk kepribadian peserta 

didik yang baik dan selaras dengan ajaran islam. Ketika menanamkan nilai-nilai akhlak 

yang baik tidak hanya menggunakan materi saja akan tetapi juga dengan membiasakan 

peserta didik dan memberikan contoh  mengenai perilaku yang baik.  

Pelaksanaan pendidikan berkaitan dengan proses pembelajaran. Kata 

“pembelajaran” berasal dari kata “ajar” yang memiliki arti pedoman yang diberikan 

kepada orang untuk diketahui atau ditaati, sedangkan belajar berarti proses, cara, 

                                                           
5 Zaenudin, Aqidah Akhlak, (Tulungagung: IAIN Tulungagung press, 2014), hlm. 121   
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tindakan, membuat orang atau makhluk hidup belajar.6 Dalam pendidikan yang 

berbasis agama Islam terdapat pembelajaran Akidah Akhlak. Akidah atau iman adalah 

penegasan lisan dan penegasan dalam hati bahwa segala sesuatu yang dibawa Nabi 

adalah kebenaran dan hak. Penegasan tersebut dilaksanakan melalui syari’at yang 

memuat tata cara atau peraturan ibadah. Sedangkan akhlak adalah sifat keimanan dan 

syari’at  yang meresap dalam jiwa yang mencerminkan perbuatan seseorang. 

Peserta didik bisa mengenal nilai-nilai moral yang baik yang berasal dari ajaran 

agama dan berproses dalam masyarakat sehingga menjadikan mereka bertingkah laku 

sesuai dengan ajaran agama dan juga norma sosial melalui tahapan perubahan maka 

nilai-nilai itu akan diterima pada diri peserta didik dengan demikian dapat menjadikan 

kepribadian baik sesuai dengan yang di harapkan oleh semua orang. 

Mata pelajaran Akidah Akhlak adalah salah satu mata pelajaran yang  

mengandung kaidah-kaidah karakter didalamnya. Karena pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak memuat banyak   yang mengarahkan peserta didik pada sikap-sikap terpuji, agar 

mencerminkan akhlak yang mulia. Sehingga diperlukan usaha guru yang maksimal 

pada saat penyampaian makna dalam materi tersebut. 

Agar tujuan pembelajaran Akidah Akhlak tercapai dimana pada materi-materi 

pelajarannya banyak berhubungan dengan nilai-nilai karakter seperti nilai karakter 

yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa (religius). Nilai karakter yang 

berhubungan dengan sesama makhluk Nya berupa akhlak-akhlak terpuji, dan juga nilai 

karakter dengan diri sendiri, misalnya jujur, percaya diri, tanggung jawab dan lain-lain. 

Dengan demikian dibutuhkan guru yang berkompetensi atau memiliki kemampuan 

pada proses pembelajaran untuk menanganinya. Guru memiliki tanggung jawab besar 

dalam mewujudkan tujuan pendidikan. Sebagai seorang pendidik dan dikatakan 

memiliki profesi sebagai guru maka syarat yang harus dipenuhi berupa keikhlasan, 

kecakapan, memiliki kompetensi keguruan dan berkepribadian takwa. 

Indikator keberhasilan pembelajaran Akidah Akhlak meliputi tiga ranah, yaitu 

aspek afektif, psikomotorik dan kognitif. Salah satu bentuk nilai pendidikan islam 

adalah melalui mata pelajaran Akidah Akhlak yang diwajibkan dimadrasah, tetapi 

praktiknya, penyampaian ilmu dalam tahap pembelajaran pasti akan terjadi beberapa 

hambatan. Wujud kendalanya berupa perilaku peserta didik yang kadang kala tidak 

menghormati aktivitas madrasah yang ada bahkan, disertai dengan perilaku yang tidak 

                                                           
6 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: ArRuzz Media, 2013), 

cet. 2. hlm. 18. 
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pantas dan mengganggu. Penerapan metode pembelajaran yang  benar adalah salah satu 

penyelesaian masalah untuk menghasilkan interaksi edukatif dalam pembelajaran. 

Akidah Akhlak adalah tahapan dari pendidikan agama islam yang 

mengutamakan aspek afektif, baik nilai-nilai ketuhanan ataupun nilai humanis yang 

harus ditanamkan dan ditumbuhkan kepada peserta didik agar tidak hanya berfokuskan 

pada permasalahan teoritis kognitif saja, namun juga mampu mengganti ilmu Akidah 

Akhlak yang bersifat kognitif menjadi bermakna dan bisa dihayati dan diterapkan pada 

perilaku. 

Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah sebagai bagian yang 

penting dari pembelajaran agama, bukan hanya menjadi faktor utama penentu dalam 

penanaman karakter dan kepribadian peserta didik. Namun secara signifikan mata 

pelajaran Akidah Akhlak telah memberikan kontribusi dalam memotivasi peserta didik 

untuk mengamalkan nilai-nilai ketetapan beragama(tauhid) dan akhlak pada keseharian 

serta melaksanakan tanggung jawab sebagaimana mestinya. 

Dalam diri manusia sudah tertanam perilaku tanggung jawab, makhluk yang 

ditakdirkan membutuhkan bantuan orang lain tidak akan terlepas diri dari kehidupan 

yang mengharuskan sikap peduli dan tanggung jawab terhadap sesama manusia dan 

makhluk lain. Tanggung jawab merupakan suatu kewajiban untuk melaksanakan tugas 

dengan serius (pemberian seseorang atas janji sendiri), dan wajib dipenuhi seseorang, 

jika tidak dilaksanakan maka akan mendapatkan konsekuensi hukuman. 

Problematika sosial yang muncul dilingkungan madrasah berkaitan dengan 

sikap peserta didik menjadi polemik bagi orang tua dan guru. Implementasi nilai 

karakter begitu penting nya untuk di aplikasikan kepada peserta didik sekarang ini pada 

proses pendidikan melalui madrasah, keluarga dan masyarakat. Terdapat pada Undang-

Undang Republik Indonesia Sistem Pendidikan Nasional, 2003 pasal 1 ayat 1 tentang 

pendidikan menjelaskan jika usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan tahapan 

pembelajaran dan suasana belajar agar peserta didik dapat berperan secara aktif untuk 

mengembangkan potensi dirinya, kepribadian dalam pengendalian diri, meningkatkan 

kecerdasan, mengembangkan spiritual keagamaan, kecakapan dan membangkitkan 

akhlak yang mulia untuk dirinya supaya bermanfaat baik bagi individu , masyarakat, 

lingkungan sekitar dan bangsa. 

Salah satu hal yang menunjukkan adanya penyusutan taraf sifat bangsa yang 

sering diacuhkan yaitu sikap tanggung jawab dan hal ini dapat terjadi pada peserta didik 

yang bermula dari sikap tidak peduli terhadap nilai-nilai sosial. Pendidikan sekarang 
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ini membutuhkan peranan yang berkaitan dengan nilai perilaku yang dapat membentuk 

sifat dan perilaku peserta didik. Pendidikan karakter seperti sikap tanggung jawab 

membutuhkan pendidikan yang bersifat manusiawi, yaitu saat proses pembelajarannya 

diterapkan  pada lembaga pendidikan dengan kemampuan guru dalam membentuk, 

memajukan dan membimbing nilai-nilai sikap yang baik kepada peserta didik, 

kemudian dapat diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari. Pada penjelasan yang 

lainnya bahwa pendidikan karakter dimadrasah atau sekolah seharusnya diterapkan 

pada kurikulum dan mata pelajaran, budaya sekolah dan pengembangan minat dan 

bakat peserta didik. Pendidikan karakter merupakan nilai-nilai karakter yang 

ditanamkan melalui dunia pendidikan dan kedepannya nilai-nilai karakter ini dapat 

diaplikasikan pada lingkungan sekitar. Dengan demikian nilai karakter dapat diartikan 

sebagai perangai atau akhlak dari seseorang yang diterima dari lingkungan keluarga, 

pendidikan, dan masyarakat lalu diterapkan tabiat atau perilaku seseorang sehingga 

disebut orang yang berkarakter baik berdasarkan adab dan kaidah sopan santun. 

Dalam proses pendidikan usaha pendidik amat berpengaruh terhadap watak 

peserta didik, pada saat mengajari, pendidik diharapkan bisa mencontohkan hal baik 

kepada peserta didik, oleh karena itu, peserta didik juga akan meneladani perihal baik 

dari pendidiknya. Apabila pendidik memberikan contoh yang tidak baik maka 

kepribadian yang buruk juga akan muncul pada diri peserta didik. Hal ini terjadi karena 

pendidik merupakan sosok, teladan dan model untuk peserta didik. Maka dari itu 

pendidik perlu memulai dari dirinya sendiri agar menjadi pengaruh baik terhadap 

peserta didik. Kualitas pendidikan yang baik dapat dihasilkan dari kualitas guru yang 

baik. 

Untuk membiasakan peserta didik agar mengaplikasikan semua tindakan atau 

perilaku dengan kesadaran bertanggung jawab perlu dimulai dari diri sendiri sebagai 

teladan sehingga peserta didik terbiasa untuk menerapkan karakter tanggung jawabnya, 

baik di lingkungan madrasah, keluarga ataupun masyarakat. Nilai karakter tanggung 

jawab adalah suatu perilaku atau sikap untuk menjalankan segala tanggung jawab dan 

kewajibannya untuk dirinya sendiri, lingkungan masyarakat, keluarga dekat dan 

tanggung jawab terhadap Tuhan Yang Maha Esa.7 

Guru adalah contoh yang baik dengan memberikan contoh yang baik, 

mewujudkan situasi madrasah yang baik untuk mendorong pelaksanaan pendidikan 

                                                           
7 Sari, L. D. K., & Wardani, K. W. (2021). Pengembangan Buku Cerita Bergambar Digital untuk 

Meningkatkan Karakter Tanggung Jawab Siswa di Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu, 5(4), 1968–1977. 
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karakter dan mengaitkan kedalam kegiatan pembelajaran, penerapannya dilakukan 

dengan memasukkan nilai karakter tanggung jawab kedalam budaya sekolah dan luar 

sekolah. Peserta didik yang menyadari tentang karakter akan lebih mudah untuk 

menerapkan nilai karakter tanggung jawabnya dilingkungan kelas dan lingkungan 

sekitarnya. Salah satu contoh sikap tanggung jawab dikelas yaitu menunaikan tugas 

yang diberikan oleh gurunya, melaksanakan pembelajaran sampai selesai, 

memperhatikan guru pada saat penyampaian materi. Namun terkadang didapati 

sebagian peserta didik yang kurang optimal dalam melaksanakan tanggung jawabnya 

terhadap proses pembelajaran yaitu dalam merampungkan tugas, mendengarkan guru 

pada saat menjelaskan materi pembelajaran, menerima konsekuensi atas tindakan 

sendiri serta kurangnya tanggung jawab dalam melaksanakan tugas piket dan 

melanggar peraturan. Beberapa peserta didik tidak dapat optimal dalam melaksanakan 

tanggung jawab dengan baik dalam proses pembelajaran. Karakter tanggung jawab 

sangat penting untuk diaplikasikan kepada peserta didik karena tanggung jawab dalam 

proses pembelajaran adalah suatu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh peserta 

didik. 

Terdapat beberapa penilaian tanggung jawab yang sudah dipaparkan salah 

satunya yaitu tanggung jawab dikelas seperti sikap saling menolong orang lain, 

menuntaskan tugas dengan baik, mampu mengelola waktu dengan baik, konsentrasi 

dalam kegiatan belajar dan mendengarkankan apa yang dijelaskan guru serta 

bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas. Dalam menerapkan karakter 

tanggung jawab pada peserta didik dalam pendidikan, terdapat faktor yang dapat 

menghambat serta mendukung proses penanaman nilai karakter tanggung jawab 

tersebut. Ada beberapa faktor penghambat dan pendukung dalam mengaplikasikan nilai 

sikap tanggung jawab pada peserta didik, Faktor pendukung dalam penanaman nilai-

nilai karakter peserta didik antara lain menaati peraturan yang sudah ditetapkan, guru 

bersikap baik pada peserta didik, guru menegur peserta didik yang bersikap tidak baik, 

peserta didik memberikan timbal balik yang positif dalam proses pembelajaran 

memudahkan upaya pembentukan nilai-nilai karakter, dan adanya aktivitas keagamaan. 

Sedangkan faktor penghambat dalam penanaman nilai-nilai karakter bagi peserta didik 

diantaranya lingkungan peserta didik yang kurang mendukung, guru yang  datang ke 
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sekolah atau madrasah  terlambat sehingga dapat dicontoh oleh peserta didik, dan 

terdapat guru yang tidak masuk ke kelas kemudian diadakan pemberian tugas saja.8 

Pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak hendaknya dijadikan sebagai tujuan 

utama dalam mewujudkan perilaku yang baik bagi peserta didik dan yang paling utama 

yaitu upaya mencari ridho Allah SWT, terhindar dari perbuatan buruk, mencuri, 

berdusta, jarang mendirikan shalat, sehingga dalam mata pelajaran Akidah Ahklak 

peserta didik bisa mendapatkan pesan yang dapat menjadikan kepribadian pada 

kemuliaan tinggi yang sesuai dengan ajaran agama Islam lalu dapat diterapkan dalam 

kehidupannya dan dapat dijadikan sebagai panutan bagi masyarakat kelak ketika nanti 

dewasa. 

Seseorang yang memprioritaskan tugasnya dengan sungguh-sungguh dan 

ikhlas, maka dalam jiwanya sudah tertanam sikap tanggung jawab yang besar dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya. Sikap tanggung jawab seperti inilah yang diharapkan 

untuk dimiliki oleh peserta didik sejak usia dini dengan mengemban tugas-tugas wajib 

yang diberikan oleh guru pada saat kegiatan di sekolah baik dalam proses pembelajaran 

atau kegiatan sekolah lainnya. 

Ada beberapa metode untuk membentuk perilaku tanggung jawab peserta didik, 

misalnya yaitu dengan menyampaikan beberapa tugas, baik tugas yang sifatnya 

individu ataupun tugas kelompok. Pekerjaan rumah atau disebut dengan PR juga 

dikategorikan salah satu tugas untuk memberikan pengertian materi yang sudah 

dipelajari ataupun yang akan dipelajari di luar jam pembelajaran di madrasah, selain itu 

PR  dapat membentuk kepribadian peserta didik berupa tanggung jawab, kemandirian 

dan kedisiplinan. 

Dengan memaksimalkan pembelajaran Akidah Akhlak khususnya kelas 3 di 

MIM Ganggang Weru Sukoharjo menjadi salah satu usaha untuk meningkatkan sikap 

peserta didik pada tanggung jawab yang harus dilaksanakannya. Pada pembelajaran 

tersebut yang paling utama pada pokok pembahasan Akhlak dapat dijadikan sebagai 

pedoman dalam pembinaan karakter setiap peserta didik. Para guru di MIM Ganggang 

Weru Sukoharjo terutama guru Akidah Akhlak merancang beberapa kegiatan harian 

bagi peserta didik di sekolah dengan nilai-nilai ajaran agama. Diharapkan agar peserta 

didik terbiasa melaksanakan kegiatan bermakna yang akhirnya menciptakan karakter 

baik pada peserta didik. 

                                                           
8 Sugiana, A. (2019). Penanaman Nilai Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Di SMK Ethika Palembang. 

Jurnal PAI Raden Patah, 1(1), 105–116. 
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Berdasarkan rangkaian pembahasan di atas dan dengan melihat kebenaran 

sedemikian rupa, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

mata pelajaran Akidah Akhlak yang memberikan dampak positif pada sikap tanggung 

jawab peserta didik yang harus ditanamkan sejak dini. Dengan demikian, penulis 

tertarik untuk menulis skripsi yang berjudul “Implementasi Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak Untuk Meningkatkan Sikap Tanggung Jawab Peserta Didik Pada 

Pembelajaran Kelas 3 di MIM Ganggang Weru Sukoharjo” 

 

B. Rumusan Masalah 

Melihat latar belakang masalah di atas, maka bisa dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi mata pelajaran Akidah Akhlak kelas 3 di MIM Ganggang 

Weru Sukoharjo Jawa Tengah? 

2. Apa saja upaya untuk meningkatkan sikap tanggung jawab peserta didik melalui 

mata pelajaran Akidah Akhlak pada pembelajaran kelas 3 di MIM Ganggang Weru 

Sukoharjo Jawa Tengah? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Melihat rumusan masalah yang telah disampaikan di atas, tujuan dan kegunaan 

penelitian adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mendeskripsikan implementasi mata pelajaran Akidah Akhlak kelas 3 di MIM 

Ganggang Weru Sukoharjo Jawa Tengah. 

b. Mendeskripsikan upaya peningkatan sikap tanggung jawab peserta didik 

melalui mata pelajaran Akidah Akhlak pada pembelajaran kelas 3 di MIM 

Ganggang Weru Sukoharjo Jawa Tengah. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teorotis 

1). Berkontribusi dalam bentuk karya ilmiah dalam bidang pendidikan untuk 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2). Penelitian dimaksudkan dapat menjadi salah satu karya tulis ilmiah yang 

dapat menambah khasanah keilmuan dalam pembelajaran Akidah Akhlak. 
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3). Penelitian ini diharapkan mampu dimanfaatkan sebagai dasar pedoman 

untuk penelitian berikutnya. 

 

b. Secara Praktis 

1). Bagi Peserta Didik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pemahaman 

pengaruh besar sikap tanggung jawab dan dapat membentuk sikap tanggung 

jawab atau kepribadian yang baik pada peserta didik. 

2). Bagi Pendidik, sebagai masukan dalam upaya peningkatan pembinaan 

akhlak terhadap Allah dan sesama manusia. 

3). Bagi Madrasah, penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi untuk 

mengatasi masalah-masalah yang terjadi dilingkup madrasah sehingga dapat 

diterapkan sebagai solusi yang tepat untuk perubahan dan meningkatkan mutu 

madrasah. 

4.) Bagi Penulis, untuk memperkaya ilmu dan pengalaman dalam menghadapi 

permasalahan yang berkaitan dengan sikap tanggung jawab peserta didik. 

5). Bagi Penulis Yang Akan Datang, sebagai pedoman berikutnya yang  akan 

mengkaji lebih dalam lagi mengenai pembahasan dengan tema yang lain 

sehingga dapat menambah temuan pada penelitian ini.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Implementasi mata pelajaran Akidah Akhlak di MIM Ganggang Weru Sukoharjo

telah sesuai dengan RPP dan silabus yang berlaku. Guru mata pelajaran Akidah

Akhlak menanamkan pentingnya pembelajaran Akidah Akhlak untuk

meningkatkan sikap tanggung jawab peserta didik. Hal ini terlihat dari pemberian

tugas yang diberikan oleh guru telah dikerjakan dengan baik oleh peserta didik dan

dapat diukur dengan penilaian pada ranah afektif yang mengacu pada RPP,

kompetensi inti dan kompetensi dasar.

2. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan sikap tanggung jawab pada peserta

didik melalui mata pelajaran Akidah Akhlak dilakukan melalui peniruan atau

peneladanan, metode pembiasaan dan nasehat. Adapun  yang terjadi dalam upaya

peningkatan sikap tanggung jawab peserta didik meliputi faktor yang berasal dari

dalam berupa tingkat kesadaran peserta didik yang yang masih rendah dan faktor

yang berasal dari luar berupa pengaruh sikap peserta didik satu terhadap peserta

didik lainnya dan kesadaran orang tua dalam mendidik untuk bersikap tanggung

jawab. Solusi untuk mengatasi kendala yang terjadi dalam upaya penerapan sikap

tanggung jawab pada peserta didik dilakukan dengan melatih dan membiasakan

peserta didik bersikap tanggung jawab dan kerjasama antar guru dengan orang tua

peserta didik.

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada peserta didik kelas 3A di MIM Ganggang

Weru Sukoharjo Jawa Tengah, sehingga untuk lingkup lokasinya terbatas. Untuk

penelitian kedepannya dapat dilakukan dengan lingkup lokasi yang lebih luas.

2. Penelitian ini hanya memfokuskan terhadap peningkatan sikap tanggung jawab

peserta didik, tidak mengkaji keseluruhan peningkatan sikap peserta didik misalnya
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kedisiplinan, kebribadian dan lain-lain. Untuk penelitian selanjutnya dapat 

mengkaji mengenai sikap-sikap positif lain dari peserta didik. 

 

C. Saran 

1. Guru 

Diharapkan guru semakin melatih dan memberikan dorongan pada peserta didik 

untuk lebih menerapkan sikap tanggung jawab. Hal ini karena sikap tanggung jawab 

mempunyai peranan penting bagi peserta didik untuk melaksanakan tugas dan 

kewajibannya. Guru juga dapat menjalin kerjasama dengan orang tua terkait 

perkembangan peserta didik. 

 

2. Peserta Didik 

Sebagai generasi muda yang akan mengemban tugas untuk memimpin masa 

depan kelak, peserta didik harus memiliki ilmu pengetahuan, nilai moral atau etika 

dan sikap penuh tanggung jawab. Peserta didik tidak hanya dituntut untuk memiliki 

kecerdasan saja, namun juga harus mempunyai etika dan sikap yang baik salah 

satunya yaitu sikap tanggung jawab. 

 

3. Orang Tua 

Diharapkan untuk lebih memperhatikan atau mensupport peserta didik terutama 

dalam hal proses pembelajaran. Hal ini lantaran orang tua menjadi salah satu faktor 

yang dapat menghambat pembentukan sikap peserta didik. Untuk itu orang tua dapat 

menjalin kerja sama dengan guru terkait dengan pendidikan maupun sikap peserta 

didik selama di sekolah. 
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